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SISTEM  INFORMASI ANALISIS TREN PENYAKIT DI WILAYAH 

UPTD KESEHATAN CERENTI 

 

ABSTRAK 

Dinas Kesehatan Kecamatan Cerenti yakni unsur pelaksana otonomi daerah 

dibidang kesehatan yang berkedudukan dibawah dan dipertanggungjawabkan 

kepada daerah melalui sekretaris daerah asas otonomi daerah dan tugas 

pembantuan. Adapun kinerja sistem dalam pengelolaan data di UPTD Kesehatan 

Cerenti khususnya pada pelaporan data penyakit yang belum efektif dan efisien 

meskipun sudah memakai komputer dengan menyimpan data menggunakan 

microsoft word dan excel, dikarenakan pembuatan dan penyimpanannya yang 

terpisah masih menggunakan microsoft word dan excel sehingga kesulitan dalam 

pencarian data saat diperlukan kembali. Pengelolaan dirancang untuk membangun 

sistem yang terkomputerisasi sehingga memudahkan pihak instansi dalam 

mengolah data-data. Pengolahan data yang dibuat dapat mengelola data pelaporan 

penyakit lebih efisien, efektif dan dapat dikontrol dengan grafik data. Dengan 

hasil akhir sebuah sistem yang terkomputerisasi maka pengolahan data akan lebih 

efektif dan efisien. Sistem terkomputerisasi ini dapat menyimpan data dengan baik 

sehingga akan terhindar dari kerusakan dan kehilangan data. Dengan sistem yang 

terkomputerisasi ini maka akan lebih mudah untuk menemukan data yang sudah 

lama tersimpan. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi tentang tren 

penyakit yang ada di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti maka akan memberikan 

laporan klasifikasi tentang tren penyakit yang ada, berdasarkan data pasien yang 

terjangkit penyakit tersebut. 

 

Kata kunci : Tren, Penyakit, Pasien 
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INFORMATION SYSTEM OF DISEASE TREND ANALYSIS IN THE 

CERENTI HEALTH UPTD AREA 

 

ABSTRACT 

The Cerenti District Health Office is the implementing element of regional 

autonomy in the health sector which is located under and is accountable to the 

region through the regional secretary on the principle of regional autonomy and 

co-administration. The performance of the system in managing data at the Cerenti 

Health UPTD, especially in reporting disease data, is not yet effective and 

efficient even though it is already using a computer by storing data using 

Microsoft Word and Excel, because separate creation and storage still uses 

Microsoft Word and Excel, so it is difficult to find data. when needed again. 

Management is designed to build a computerized system to make it easier for 

agencies to process data. Data processing is made to manage disease reporting 

data more efficiently, effectively and can be controlled with data graphs. With the 

end result of a computerized system, data processing will be more effective and 

efficient. This computerized system can store data properly so that it will avoid 

data damage and loss. With this computerized system, it will be easier to find data 

that has been stored for a long time. With the existence of a computerized system 

regarding disease trends in the Cerenti Health UPTD Region, it will provide a 

classification report on existing disease trends, based on patient data that has 

contracted the disease. 

Keywords: Trends, Disease, Patients 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD adalah 

organisasi yang melaksanakan kegiatan teknis operasional dan kegiatan teknis 

penunjang pada dinas kesehatan. Puskesmas adalah pusat kesehatan masyarakat, 

bidang kesehatan dan pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama secara 

menyeluruh dan terpadu yang berfokus pada suatu masyarakat yang bertempat 

tinggal dalam wilayah tertentu. 

Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa Aparatur Negara 

wajib melayani setiap negaranya untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seluruh kepentingan publik harus 

dilaksanakan oleh pemerintah sebagai penyelenggara baik itu yang menyangkut 

sektor pelayanan, terutama penyangkut pemenuhan hak-hak sipil dan kebutuhan 

dasar masyarakat. Dengan kata lain seluruh kepentingan yang menyangkut hidup 

orang banyak harus adanya suatu pelayanan. Berdasarkan Undang-Undang No 23 

tahun 1992 tentang kesehatan disebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan 

sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Pada pasal 7 disebutkan bahwa 

pemerintah bertugas menyelenggarakan upaya kesehatan yang merata dan 

terjangkau. Pada pasal 9 menyebutkan bahwa “pemerintah bertanggung jawab 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat”. 
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Bidang kesehatan masyarakat mempunyai tugas pokok melaksanakan 

bagian tugas. Kepala dinas kesehatan di bidang gizi, promosi kesehatan dan 

pemberdayaan masyarakat, penyehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga 

serta melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala dinas. Ada 3 fungsi pokok 

puskesmas, yaitu sebagai kesehatan masyarakat di wilayahnya. Membina peran 

serta masyarakat di wilayah kerjanya dalam rangka meningkatkan kemampuan  

untuk hidup sehat. Memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan 

terpadu kepada masyarakat di wilayahnya. Kesehatan masyarakat memiliki peran 

penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanggulangan 

kemiskinan, dan pembangunan ekonomi. Indeks pembangunan manusia 

meletakkan kesehatan adalah salah satu komponen utama pengukuran selain 

pendidikan dan pendapatan. 

Penyakit adalah kondisi buruk pada organ atau bagian tubuh tertentu yang 

disebabkan oleh mikroorganisme berbahaya seperti bakteri, virus, luka, 

ketidakseimbangan kimiawi dalam tubuh, terkena racun dan munculnya sel yang 

tidak sempurna. Analisis trend penyakit merupakan salah satu metode analisis 

laporan penyakit untuk mengetahui kecenderungan keadaan penyakit apakah naik, 

turun atau tetap [1]. 

Dinas Kesehatan Kecamatan Cerenti yakni unsur pelaksana otonomi 

daerah dibidang kesehatan yang berkedudukan dibawah dan 

dipertanggungjawabkan kepada daerah melalui sekretaris daerah asas otonomi 

daerah dan tugas pembantuan. Adapun kinerja sistem dalam pengelolaan data di 

UPTD Kesehatan Cerenti khususnya pada pelaporan data penyakit yang belum 
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efektif dan efisien meskipun sudah memakai komputer dengan menyimpan data 

menggunakan microsoft word dan excel, dikarenakan pembuatan dan 

penyimpanannya yang terpisah masih menggunakan microsoft word dan excel 

sehingga kesulitan dalam pencarian data saat diperlukan kembali. Pengelolaan 

dirancang untuk membangun sistem yang terkomputerisasi sehingga memudahkan 

pihak instansi dalam mengolah data-data. Pengolahan data yang dibuat dapat 

mengelola data pelaporan penyakit lebih efisien, efektif dan dapat dikontrol 

dengan grafik data. 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas maka penulis bermaksud 

memberikan solusi dengan merancang sebuah aplikasi berbasis Web dengan 

memuat penelitian berjudul “SISTEM INFORMASI ANALISIS TREN 

PENYAKIT DI WILAYAH UPTD KESEHATAN CERENTI. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan identifikasi masalah 

agar objek penelitian dapat terarah sesuai dengan apa yang penulis maksudkan: 

1. Dalam pengolahan data masih menggunakan microsoft word dan excel 

sehingga kurang efektif dan efisien. 

2. Sistem penyimpanan masih manual pada lemari arsip sehingga rentan terjadi 

kehilangan data. 

3. Jika suatu saat data diperlukan kembali maka akan kesulitan untuk mencari 

data. 
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4. Belum adanya hasil laporan yang dapat mengklasifikasikan tren penyakit 

berupa penyebab dan pencegahan penyakit diwilayah UPTD Kesehatan 

Cerenti. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas yang menjadi 

pokok permasalahan adalah “bagaimana membangun sistem informasi analisis 

tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti menjadi lebih efektif dan 

efisien dalam pengolahan data penyakit?”. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti ini adalah untuk membangun sistem informasi analisis tren 

penyakit  di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti agar nantinya : 

1. Penyimpanan laporan berupa data-data dapat tersimpan dengan aman. 

2. Sebagai media untuk mengetahui hasil tren penyakit di wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti. 

3. Dapat meningkatkan efektifitas kinerja di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pembuatan sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah 

UPTD kesehatan Cerenti adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Penulis 

a. Mendapatkan wawasan, pengalaman dan pengetahuan melalui kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di lapangan, serta sistem yang dipakai di wilayah 

UPTD Kesehatan Cerenti. 

b. Supaya penulis mampu untuk menghadapi masalah dan mencari alternatif 

pemecahan masalah tersebut dengan program studi yang penulis pelajari. 

2. Bagi Instansi 

a. Untuk meningkatkan sistem informasi dalam pengolahan data penyakit 

secara cepat dan akurat. 

b. Dapat mempermudah pegawai dalam melakukan penginputan data 

pelaporan penyakit dan melihat grafik jumlah penderita penyakit. 

c. Dapat menyimpan laporan berupa data-data tersimpan dengan aman. 

3. Bagi Institusi Pendidikan/Bagi Akademik 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

pembelajaran bagi seluruh mahasiswa khususnya dibidang pengolahan data 

penyakit. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan penelitian lanjutan. 

1.6  Ruang lingkup Penelitian 

Dari permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis 

menemukan ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 

1. Pada pengolahan data penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti 

menggunakan data pada tahun 2022. 
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2. Sistem ini hanya mengelola data penyakit dan grafik penderita penyakit di 

Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 

3. Sistem ini dapat menganalisis hasil tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan 

Cerenti. 

1.7   Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan penelitian ini terdiri dari enam bab yang tinggi terbagi 

atas sub-sub bab, yang menerangkan pokok permasalahanya serta menerangkan 

bagian-bagian yang terkait. Adapun sistematika yang akan disampaikan adalah 

sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN  

Mendeskripsikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Kegiatan peninjauan kembali suatu pustaka yang berkaitan atau 

relevan dengan topik penelitian yang dipilih. Berisi tentang teori-

teori atau pendapat ahli yang terkait dengan topik yang akan 

diteliti. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan     

tertentu dan memuat tentang metode penelitian yang digunakan 

peneliti. 

BAB IV  ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM 
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Memuat sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci 

bagaimana sistem akan berjalan. 

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM 

Prosedur sistem yang dilakukan untuk menyelesaikan perancangan 

sistem yang telah disetujui seperti menguji dan memulai sistem 

yang baru atau sistem yang diperbaiki. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian penutup bagi penelitian yang peneliti tulis dimana isi dari 

penelitian telah dijabarkan dalam bab sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

Bab ini akan membahas tentang kajian teoritis ataupun landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai penguat isi pembahasan penelitian yang 

dilakukan. Berikut ini dapat dari berbagai sumber buku serta jurnal yang 

berhubungan dengan perancangan sistem informasi tren penyakit di wilayah 

UPTD Kesehatan Cerenti. 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Sistem menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

perangkat unsur yang berkaitan untuk membangun sebuah totalitas. Dilihat dari 

defenisi tersebut, sistem merupakan gabungan dari beberapa unsur yang 

berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. Sistem ini memiliki beberapa 

karakteristik atau sifat yang terdiri dari komponen sistem, batasan sistem, 

masukan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung sistem, masukan sistem, 

keluaran sistem, pengolahan sistem, dan sasaran sistem[2]. 

Dari defenisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian sistem secara umum 

yaitu : 

1. Setiap unsur terdiri dari unsur-unsur 

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. 

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 
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2.1.2 Pengertian Informasi 

Secara umum informasi dapat didefenisikan sebagai hasil dari pengolahan 

data dalam suatu bentuk yang lebih berguna da lebih berarti bagi penerimanya 

yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan 

atau diolah untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Barry 

E. Cushing informasi merupakan suatu yang menunjukkan hasil pengolahan data 

yang diorganisasi dan berguna kepada orang yang menerimanya[2]. 

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Husein dan Wibowo sistem informasi adalah seperangkat 

komponen yang saling berhubungan yang berfungsi untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. Sistem informasi terdiri 

dari informasi tentang orang, tempat dan sesuatu dalam organisasi atau 

lingkungan yang melingkupinya. Dari pengertian-pengertian tersebut maka secara 

garis besar sistem informasi merupakan serangkaian unsur-unsur atau komponen 

yang saling berhubungan dan dapat digunakan sebagai bahan landasan bagi 

pengambilan keputusan[3]. 

2.1.4 Pengertian Analisis 

  Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan 

Yeni Salim (menjabarkan pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan, karangan da sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang 
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tepat (asal,usul,sebab,penyebab sebenarnya dan sebagainya). Analisis adalah 

penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelahaan bagian-bagian 

tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat 

dengan pemahaman secara keseluruhan. Analisis adalah penjabaran 

(pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya setelah ditelaah secera seksama. 

Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis 

(dugaan dan sebagainya)[4].  

2.2 Alat Bantu Perancangan Sistem 

Sub bab ini menjelaskan tentang alat bantu perancangan sistem yang akan 

penulis gunakan dalam pembagunan sistem yang terkomputerisasi. Berikut adalah 

alat bantu sistem yang digunakan. 

2.2.1 Unifed Modeling Languange (UML) 

 UML singkatan dari Unifed Modeling Languange adalah sebuah bahasa 

yang berdasarkan grafik atau gambar untuk memvisualisasi, mensfesifikasikan, 

membangun dan mendokumentasi dari sebuah sistem pengembangan software 

berbasis OO (Object Oriented). UML tidak hanya merupakan sebuah bahasa 

pemrograman visual saja, namun juga dapat secara langsung dihubungkan ke 

berbagai bahasa pemrograman, seperti JAVA, C++, Visual Basic, atau bahkan 

dihubungkan secara langsung kedalam sebuah object-oriented database[5]. 

 Dalam melakukan perancangan perancangan sistem dibutuhkan alat bantu 

diantaranya adalah UML yang meliputi beberapa diagram UML antara lain : Use 
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Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram sebagai 

berikut. 

a. Use Case Diagram 

Diagram use case menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh 

suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Use case diagram adalah teknik 

penemuan kebutuhan perangkat lunak untuk menggambarkan interaksi antara 

aktor dan sistem dalam suatu sistem informasi [6].  

Komponen pembentuk diagram use case adalah : 

1. Aktor (actor) menggambarkan pihak-pihak yang berperan dalam sistem. 

2. Use Case, aktivitas atau sarana yang disiapkan oleh sistem. 

Ada beberapa simbol diagram sebagai berikut: 

Tabel  2. 1 Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1 

 

 

Aktor 

Orang, proses, atau sistem lain 

yang berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat diluar 

sistem informasi itu sendiri. 

 

2 

 

 

 

 

Use Case 

Fungsionalitas yang disediakan 

sistem sebagai unit-unit yang 

saling bertukar pesan antar unit 

atau aktor. 
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3 

 

   

 

Asosiation 

Komunikasi antar aktor dan use 

case yang berpasrtisipasi pada use 

case atau use case memiliki 

interkasi dengan aktor. 

 

4 

 

    

  

Generalization 

Dimana fungsi yag satu adalah 

fungsi yang umum dari yang 

lainnya. 

 

5 

 

   

  

<<Include>> 

Relasi use case dimana proses 

bersagkutan akan dilanjutkan ke 

proses yang dituju. 

 

6 

 

    

 

<<Extend>> 

Relasi use case yang ditambahkan 

dapat berdiri sendiri, walaupun 

tanpa use case tambahan itu. 

 

7 

 

 

 

Dependency  

Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 

mandiri akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri. 

 

8 

 

   

 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan 

elemen lain yang bekerja sama 

untuk menyediakan perilaku yang 

lebih besar dari jumlah dan 

elemen-elemennya. 
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9 

 

   

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu sumber daya 

komputasi. 

 

b. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel pada beberapa eksekusi, oleh karena itu activity 

diagram tidak menggambarkan behaviour internal sebuah sistem dan interaksi 

antar subsistem secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur 

aktivitas dari level atas secara umum [7]. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Activity Diagram: 

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1 

  

Activity 

Memperlihatkan bagaimana 

masing-masing kelas antarmuka 

saling berinteraksi satu sama lain. 

 

2 

 

 

  

 

Action  

State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari suatu 

aksi. 
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3 

  

Initial Node 

Bagaimana objek dibentuk atau 

diawali. 

 

4 

 

       

  

Activity Final 

Node 

Bagaimana objek dibentuk dan 

dihancurkan. 

 

5 

   

Fork Node 

Satu aliran yang pada tahap 

tertentu berubah menjadi beberapa 

aliran. 

 

6 

 

 

 

Decision 

Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari 

satu. 

 

c. Sequence Diagram 

Sequence diagram atau diagram urutan adalah sebuah diagram yang 

digunakan untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam 

sebuah sistem secara terperinci. Selain itu sequence diagaram juga akan 

menampilkan pesan atau perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. 

Objek objek yang berhubungan dengan berjalannya proses operasi biasanya 

diurutkan dari kiri ke kanan [6]. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Sequence Diagram. 

Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1 

  

Lifeline  

Objek entity, antarmuka yang 

saling berinteraksi. 
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2 

 

 

 

  

 

Message  

Spesifikasi dari komunikasi antar 

obek yang memuat informasi-

informasi tentang aktivitas yang 

terjadi. 

 

3 

 

 

 

Message  

Spesifikasi dari komunikasi antar 

objek yang memuat informasi-

informasi tentang aktifitas yang 

terjadi 

 

4 

 

          

       

  

Actor  

Orang atau divisi yang terlibat 

dalam suatu sistem. 

 

5 

 

 

          

  

Activication  

Menyatakan objek dalam 

keadaan aktif da berinteraksi 

 

d. Class Diagram 

Class diagram atau diagram kelas adalah salah satu jenis diagram struktur 

pada UML yang menggambarkan dengan jelas struktur serta deskripsi class, 

atribut, metode, dan hubungan dari setiap objek. Ia bersifat statis, dalam artian 

diagram kelas bukan menjelaskan apa yang terjadi jika kelas-kelasnya 

berhubungan, melainkan menjelaskan hubungan apa yang terjadi[6]. Diagram 

kelas ini sesuai jika diimplementasikan ke proyek yang menggunakan konsep 
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object-oriented karena gambaran dari class diagram cukup mudah untuk 

digunakan. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Class Diagram. 

Tabel 2. 4 Simbol Diagram Class 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1 

 

     

 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak 

atau (descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data dari 

objek yang ada di atasnya objek 

induk (ancestor). 

 

2 

 

 

       

 

Nary 

Association 

Upaya untuk menghindari 

asosiasi lebih dari 2 objek. 

 

3 

 

    

 

Class  

Himpunan dari objek-objek yag 

berbagi atribut serta operasi yag 

sama. 

 

4 

 

    

  

Collaboration  

Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilka suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor. 

 

5 

 

    

  

Realization 

Operasi yag benar-benar 

dilakukan objek 
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6 

 

     

 

Depedency  

Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 

mandiri (indepedent) akan 

mempengaruhi elemen yang 

bergantung pada elemen yang 

tidak madiri. 

 

7 

 

 

 

Association    

Apa yang menghubungka antara 

objek satu dengan objek lainnnya. 

 

2.2.2 Web 

Web atau Website adalah kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan 

berbagai macam informasi teks, data, gambar, video maupun gabungan dari 

semua bersifat statis dan dinamis[8]. 

Menurut Sibero, “web merupakan suau sistem yang berkaitan dengan 

dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, multimedia 

dan lainnya pada jaringan internet”. 

Sedangkan menurut Hidayatullah dan Kawistara, “web adalah suatu sistem 

yang ditemukan oleh Tim Bernes-Lee untuk menyusun arsip-arsip risetnya, 

sehingga memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan”. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian web adalah 

suatu sistem yang memudahkan pencarian informasi untuk menampilkan teks, 

gambar, multimedia dan lain sebagainya pada jaringan internet. 
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2.2.3 PHP 

PHP kepanjangan dari Hypertext Preprocessor ialah adalah satu bahasa 

pemrograman open source yang sangat sesuai ataupun dikhususkan buat 

pengembangan web serta bisa ditanamkan pada satu skripsi HTML. Bahasa PHP 

dapat mengambarkan sebagian bahasa pemrograman semacam C, Java, serta Pearl 

dan mudah dipelajari. Kelebihan bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa 

script yang tidak melakukan kompilasi dalam penggunaanya. Dalam sisi 

pengembagan lebih mudah karena banyaknya pengembang yang siap membantu 

dalam pengembangan. Jenis server yang sering digunakan bersama PHP adalah 

Apache, Nginx dan LiteSpeed. PHP bersifat open source yag artinya para 

pengguna bebas untuk memodifikasi dan mengembangkannya sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing [9]. 

2.2.4 MySQL 

MySQL merupakan software database open source yang sering digunakan 

untuk mengolah basis data yang menggunakan bahasa SQL. 

Menurut Winarno“MySQL adalah sebuah software database . MySQL 

merupakan tipe data rasional yang artinya MySQL menyimpan datanya dalam 

bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan. Keuntungan menyimpan data di 

database adalah kemudahannya dalam menampilkan data karena dalam bentuk 

tabel”. 

Menurut Priyanto, Hidayatullah dkk “MySQL adalah suatu aplikasi 

DBMS yang sudah sangat banyak digunakan para pemrograman aplikasi web. 

Kelebihan dari MySQL adalah gratis, handal, selalu diperbarui dan banyak forum 
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yang memfasilitasi para pengguna jika memiliki kendala. MySQL juga menjadi 

DBMS yang sering di gunakan  dengan web server sehingga proses instalasinya 

jadi lebih mudah”. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk mengolah basis data yang banyak digunakan untuk membangun 

aplikasi yang menggunakan database [10].  

2.2.5 Database 

Database atau basis data adalah kumpulan informasi yang disimpan 

didalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 

program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. 

Kegunaan utama basis data adalah agar pengguna mampu menyusun suatu 

pandangan (view) abstraksi data. Hal ini bertujuan untuk menyederhanakan 

interaksi antara pengguna dengan sistemnya dan basis data dapat 

mempresentasikan pandangan yang berbeda kepada para pengguna, programmer 

dan administratornya. Basis data atau database adalah tempat dimana kumpulan 

data ditampung secara terorganisir sehingga dapat diakses dan dikelola dengan 

mudah. Melalui pangkalan data ini pengguna mampu dengan mudah mencari 

informasi, menyimpan informasi, ataupun membuang informasi [11]. 

2.2.6 XAMPP 

 XAMPP yaitu perangkat lunak yang mendukung banyak sistem operasi, 

merupakan kompilasi dari beberapa program. XAMPP merupakan tools yang 

menyediakan paket perangkat lunak [11]. 
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Menurut Nugroho, “XAMPP adalah paket program web lengkap yang 

dapat anda pakai untuk belajar pemrograman web, khususnya PHP dan MySQL”. 

Menurut Buana, “XAMPP adalah perangkat lunak opensource yang 

diunggah secara gratis dan bisa dijalankan disemua operasi seperti windows, linux, 

solaris”. XAMPP merupakan media atau web server localhost yang bisa 

digunakan secara offline. XAMPP juga disebut sebagai standalone server atau 

server yang dapat berdiri sendiri sehingga memudahkan pengguna saat 

menjalankan proses pengeditan, desain dan pengembangan aplikasi.  

2.2.7 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas tentang Sistem 

Informasi Anlisis Tren Penyakit dalam melakukan penelitian ini. Maka dapat 

perbandingan sebagai berikut : 

Tabel 2.2.7 Penelitian Terdahulu  

NO Nama Penulis Judul Metode Hasil 

1 Sapriansyah, 

Silvia Ratna 

Sistem Informasi 

Pelaporan 

Penyakit Dan 

Grafik Jumlah 

Penderita 

Penyakit Pada 

Dinas Kesehatan 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan 

Waterfal Menghasilkan 

suatu aplikasi 

yang sudah 

dijadikan 

kedalam 

bentuk grafik 

untuk 

pelaporan 

jumlah 

penyakit. 
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2 Kiki Puspita 

Sari, Kusworo 

Adi, Farid 

Agushybana 

Sistem 

Pengumpulan  

Dan pelaporan 

Penyakit Menular 

Di Puskesmas 

Waterfal Menghasilkan 

pengumpulan 

laporan 

berupa 

penyakit 

menular 

merupakan 

sumber 

penting 

dalam 

pengumpulan 

data. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Pada 

Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti akan digunakan untuk mengambil semua data 

yang dibutuhkan untuk Sistem Informasi Analisis Tren Penyakit dengan 

menggunakan metode Waterfall. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei awal perkuliahan semester 

delapan, penelitian ini bertujuan untuk menyesuaikan suatu masalah dalam tren 

penyakit pada wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 

3.2 Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi yang terdapat pada UPTD Kesehatan Cerenti 

dapat dilihat dari struktur dibawah: 

 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi 
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3.3 Tugas Pokok dan Fungsi dari Struktur Organisasi 

Untuk lebih jelasnya akan taggung jawab dan wewenang dari masing-masing 

struktur organisasi pada UPTD Kesehatan Cerenti sebagai berikut: 

1. Kepala UPTD 

Melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, melakukan pemeriksaan dan pengobatan 

pasien dalam rangka rujukan menerima-menerima konsultasi, mengkoordinir 

kesehatan masyarakat,  mengkoordinir pengembangan PKMD dan mengkoordinir 

dan bertanggung jawab terhadap semua kegiatan puskesmas. 

2. Kepala Tata Usaha 

Bertugas membawahi dan mengkoordinasi kegiatan SP2TP, Bendahara, 

Administrasi, dan pelaporan LOKET, Kepegawaian, Pengolahan barang dan 

iinventaris kantor. 

3. UKM Pengembangan 

Bertugas membawahi dan mengkoordinasi kegiatan pelayanan kesehatan jiwa 

NAPZA dan rokok, mengkoordinir dan berperan aktif terhadap kegiatan disetiap 

seksi dan unit dibidang UKM-P. 

Sarana dan Prasaranamenyiapkan usulan penghapusan barang milik daerah yang 

rusak atau tidak dipergunakan lagi. 

Mencatat seluruh barang milik daerah yang berada di puskesmas , melakukan 

monitoring dan update persediaan barang inventaris dan mencatatnya dalam kartu 

persediaan. 

4. UKM Esensial Perkesmas 

Merencanakan dan mengevaluasi kegiatan disetiap seksi dan unit dibidang UKM 

dan mengkoordinir dan berperan aktif terhadap kegiatan di setiap seksi dan unit 

dibidang UKM. 

5. UKP (Upaya Kesehatan Perorangan) 

Sebagai koordinator pelayanan medik, mengkoordinir kegiatan pelayanan medik 

di dalam maupun diluar gedung, melaksanakan kegiatan pelayanan pemeriksaan 
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dan pengobatan pasien, membantu membina petugas dalam meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan, mengkoordinir pelayanan medis agar terlaksana sesuai 

denga prosedur pelayanan yang telah ditentukan. 

6. Tim Mutu 

Menyusun kebijakan dan strategi manajeman mutu, menyusun program indikator 

mutu, melakukan koordinasi dengan tim terkait dalam penyusunan program 

peningkatan mutu, mengevaluasi pelaksanaan seluruh program peningkatan mutu 

pada puskesmas. 

7. Jejaringan 

Merencanakan dan mengevaluasi kegiatan di setiap seksi da unit bidang JJP-FK 

(Jejaring Pelayanan Puskesmas dan Fasilitas Kesehatan) dan mengkoordinasi 

berperan aktif terhadap kegiatan disetiap seksi dan unit dibidang JJP-FK. 

3.4 Model Penelitian 

Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering 

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cyle), nama metode ini sebenarnya 

adalah “Linear Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan pendekatan 

yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai 

dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning) pemodelan (modelling), kontruksi (contruction), serta 

penyerahan sistem kepada para pengguna (deployment), yang diakhiri dengan 

dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan [4].  

Model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar 

tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling 

banyak dipakai didalam Software Engineering (SE). Saat ini metode waterfall 

merupakan model pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan. Model 
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pengembangan ini dilakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut 

waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap 

sebelumnya dan berjalan berurutan. 

Fase-fase dalam Waterfall Model menurut Pressman : 

1. Communication 

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen atau 

pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan data berupa informasi tentang kebutuhan konsumen atau penguna. 

2. Planning  

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang 

estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, 

sumber yang dibutuhkan , hasil yang akan dibuat, dan jadwal pengerjaan. 

3. Modelling 

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan pemodelan arsitektur sistem 

yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan 

interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih mudah memahami 

gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan. 

4. Construction  

Tahapan ini proses membuat kode (code generation), coding atau 

pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh 

user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 

suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan 
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ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang 

telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap 

sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

5. Deployment 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan software atau sistem. 

Setelah meakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yag sudah jadi 

akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan 

pemeliharaan secara berkala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Rancangan Penelitian 

Rancangan pada penelitian ini ada beberapa tahapan agar penelitian ini 

terselesaikan dengan baik dan sesuai dengan tujuan pelaksanaan awal. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tahapan penelitian sebagai berikut 

 

 

 

communication

nn 

Planning 

Modelling  

Construction  

Deployment  

Gambar 3. 2 Model Waterfall Pressman 
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Pada sub bab ini akan diuraikan kerangka kerja penelitian berdasarkan 

gambar 3.2 rancangan penelitian diatas. 

1. Pengumpulan Data  

Kerangka ini dimulai dari pengumpulan data yang terdiri dari penelitian 

perpustakaan (library research), penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian laboratorium (laboratory research). 

2. Analisis Data 

Setelah pengumpulan data diatas selesai, selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap data. Hal ini bertujuan untuk melakukan pengelompokkan terhadap data 

tersebut sehingga memudahkan penulis dalam melakukan analisis berikutnya. 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Pemeliharaan Sistem 

Pengujian Sistem 

Analisis Sistem 

Perancangan Sistem 

Implementasi Sistem 

Gambar 3. 3 Rancangan Penelitian 
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3. Analisis Sistem 

Setelah analisis data dilakukan, maka kerangka penelitian berikutnya 

adalah merumuskan masalah da menetapkan variabel-variabel. 

4. Perancangan Sistem 

Tahap ini membahas tentang perancangan dari model sistem dengan 

menentukan rancangan input didalam rancangan sistem informasi analisis tren 

penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 

5. Implementasi Sistem 

Tahapan selanjutnya yang akan dilakukan dalam penelitian yakni 

melakukan implementasi dari sistem yang telah dirancang 

6. Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian ini dipaparkan tentang bagaimana hasil tahapan 

proses penentu rancangan sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah 

UPTD Kesehatan Cerenti, sehingga kesalahan dari sistem dapat diminimalisasi 

atau dihilangkan. Pengujian sistem ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 

akurat 

7. Pemeliharaan Sistem  

Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan-

pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada 

tahap sebelumnya. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis akan melakukan pengumpulan data di UPTD 

Kesehatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam pengumpulan data yang 
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dilakukan memiliki beberapa teknik, adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Observasi  

Merupakan pengumpulan data dengan cara meneliti langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan data dan sumber informasi yang akurat dan melakukan 

interaksi langsung terhadap pengguna sistem. 

2. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan studi pustaka merupakan kegiatan mempelajari topik 

dan ilmu yang berkaitan dengan penelitian bersumber dari buku, jurnal, internet, 

majalah dan sebagainya. 

3. Wawancara  

Merupakan teknik yang dilakukan dengan mewawancarai bagian divisi-

divisi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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BAB IV 

ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem berguna untuk mengetahui masalah-masalah yang 

dihadapi oleh sistem yang sedang berjalan pada sistem informasi analisis tren 

penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Analisa sistem ini sangat penting 

dilakukan karena merupakan dasar dalam merencanakan dan merancang sistem 

yang terkomputerisasi, agar dapat mengatasi permasalahan yang ada pada sistem 

yang sedang berjalan. 

4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Analisa sistem yang sedang berjalan ini bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada pada sistem yang sedang digunakan pada UPTD 

Kesehatan Cerenti sehingga dengan dasar sistem tersebut dapat dikembangan ke 

bentuk sistem yang terkomputerisasi. Untuk mengetahui permasalahan tersebut 

maka peneliti akan turun langsung kelapangan agar dapat melihat sistem yang 

digunakan dalam mengolah data untuk menentukan tren penyakit yang ada. 

Sesuai dengan tinjauan peneliti di lapangan maka dalam menentukan tren 

penyakit masih menggunakan laporan manual sehingga dalam pengerjaannya 

masih lambat dan juga dalam menentukan tren penyakit tersebut belum begitu 

efektif dikarenakan sistem perhitungan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada aliran sistem informasi yang sedang berjalan sebagai berikut. 
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DOKTER ADMINISTRASI PIMPINAN UPTD

Melakukan 

Pencatatan Pada 

Buku Besar

Data Penyakit Data Penyakit

Data Catatan Buku 

Besar

Laporan Data Penyakit

Mengesahkan 

Laporan

Membuat Laporan 

Data Penyakit

Laporan Data Penyakit

Laporan Data Penyakit 

Sah 

Laporan Data Penyakit 

Sah 

A

Gambar 4.1 Aliran Sistem Informasi (ASI) Yang Sedang Berjalan 

4.2 Perancangan Sistem 

Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan maka akan dilanjutkan dengan 

perancangan sistem, maka diusulkan perancangan sistem baru yang terkomputerisasi 

dengan sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti yang 

lebih efektif. Diharapkan dengan sistem yang baru ini dapat mengatasi permasalahan-
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permasalahan yang ada pada sistem yang sedang berjalan di wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti. 

4.2.1 Desain Global 

Berikut desain global akan menjelaskan tentang Use Case Diagram, 

Activity Diagram dan Sequence Diagram untuk membantu dalam mengambarkan 

aliran sistem, agar dalam pembangunan sistem lebih mudah dan terara dengan 

baik. Sehingga dalam penyelesaian pembangunan sistem yang ada pada sistem 

informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti akan lebih 

efektif. 

4.2.1.1 Use Case Diagram 

Use case Diagram menggambarkan sejumlah external actors dan 

hubungannya ke use case yang diberikan oleh sistem informasi analisis tren 

penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sehingga dengan melihat use case 

diagram ini dapat menjelaskan aliaran data yang ada pada sistem yang 

terkomputerisasi. Berikut adalah gambaran use case diagram sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 
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Admin

Login

Dashboard

Dokter

Berita

Logout

Pasien

Kelurahan

Penyakit

Hasil Diagnosa

Laporan Tren

User

Dokter

Login

Gambar 4.2 Use Case Diagram 

4.2.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah alat aktifitas sistem yang sedang dirancang, 

bagaimana masing-masing alir berawal dan berakhir sehingga dapat diketahui 

aliran sistem dari admin, user dan sistem yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat activity diagram yang ada pada penelitian sistem informasi analisis tren 

penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 
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1. Activity Diagram Login Admin 

Activity diagram login admin berfungsi untuk menjelaskan aliran data login 

yang dilakukan oleh admin sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah 

UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity 

diagram login admin sebagai berikut. 

ADMIN

Masukkan Alamat Web 

pada Browser

Sukses
No

Yes

Proses Data Login

SISTEM TREN PENYAKIT

Proses Tampil Form 

Login

Masukkan Username dan 

Password

Proses Tampil 

Halaman Menu Utama
Halaman Menu Utama

Gambar 4.3 Activity Diagram Login Admin 

2. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Dokter 

Activity diagram admin menginputkan data dokter pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya semua 

dokter yang mengentrikan data penyakit dapat dipertanggung jawabkan oleh 
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ahlinya langsung dibidangnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

activity diagram login admin menginputkan data dokter sebagai berikut. 

ADMIN

Tampil Halaman Data 

Dokter

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Memproses Simpan Data

Inputkan Data Dokter

Proses Tampil Halaman Data 

Dokter
Halaman Data Dokter

Pilih Data Dokter

Gambar 4.4 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Dokter 

3. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Pasien 

Activity diagram admin menginputkan data pasien pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya data pasien 

yang berobat terdata dengan baik pada sistem. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada activity diagram login admin menginputkan data pasien sebagai 

berikut. 
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ADMIN

Tampil Halaman Data Pasien

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Memproses Simpan Data

Inputkan Data Pasien

Proses Tampil Halaman Data 

Pasien
Halaman Data Pasien

Pilih Data Pasien

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Pasien 

4. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Penyakit 

Activity diagram admin menginputkan data penyakit pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya semua data 

penyakit terdata pada sistem sehingga tren penyakit yang ada dapat 

ditentukan dari data penyakit yang paling banyak. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada activity diagram login admin menginputkan data penyakit 

sebagai berikut. 
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ADMIN

Tampil Halaman Data 

Penyakit

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Memproses Simpan Data

Inputkan Data Penyakit

Proses Tampil Halaman Data 

Penyakit
Halaman Data Penyakit

Pilih Data Penyakit

Gambar 4.6 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Penyakit 

5. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Diagnosa 

Activity diagram admin menginputkan data diagnosa pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya semua data 

diagnosa penyakit terdata dengan baik pada sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada activity diagram login admin menginputkan data diagnosa 

sebagai berikut. 
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ADMIN

Tampil Halaman Data 

Diagnosa

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Memproses Simpan Data

Inputkan Data Diagnosa

Proses Tampil Halaman Data 

Diagnosa
Halaman Data Diagnosa

Pilih Data Hasil Diagnosa

Gambar 4.7 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Diagnosa 

6. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kelurahan/Desa 

Activity diagram admin menginputkan data kelurahan/desa pada sistem 

informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya 

semua data kelurahan/desa terdata dengan baik pada sistem. Sehingga semua 

pasien yang berobat memiliki alamat yang lengkap pada sistem. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada activity diagram admin menginputkan data 

kelurahan/desa sebagai berikut. 
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ADMIN

Tampil Halaman Data 

Kelurahan

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Memproses Simpan Data

Inputkan Data Kelurahan

Proses Tampil Halaman Data 

Kelurahan
Halaman Data Kelurahan

Pilih Data Kelurahan

Gambar 4.8 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kelurahan/Desa 

7. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Berita 

Activity diagram admin menginputkan data berita pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya semua data 

berita ataupun informasi yang mau disebarkan dari UPTD Kesehatan Cerenti 

bisa terlaksana dengan baik, sehingga informasi yang disampaikan tersebar 

lebih luas terhadap masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

activity diagram admin menginputkan data berita sebagai berikut. 
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ADMIN

Tampil Halaman Data Berita

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Memproses Simpan Data

Inputkan Data Berita

Proses Tampil Halaman Data 

Berita
Halaman Data Berita

Pilih Data Berita

Gambar 4.9 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Berita 

8. Activity Diagram Admin Cetak Laporan Data 

Activity diagram admin mencetak data laporan pada sistem informasi analisis 

tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti supaya data keseluruhan 

penyakit bisa dilaporkan terhadap pimpinan secara laporan cetak. Sehingga 

bisa dilakukan pengesahan laporan yang dihasilkan oleh UPTD Kesehatan 

Cerenti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram mencetak 

laporan data sebagai berikut. 
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ADMIN

Tampil Halaman Data 

Laporan

Sukses
No

Yes

SISTEM TREN PENYAKIT

Proses Tampil Cetak 

Laporan

Klik Cetak Laporan

Proses Tampil Halaman Data 

Laporan
Halaman Laporan Cetak

Pilih Data Laporan

Gambar 4.10 Activity Diagram Admin Cetak Laporan Data 

4.2.1.3 Sequence Diagram  

Sequence diagram admin melihat dan mengelolah data yang ada pada 

sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. 

Sehingga dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka data akan lebih tersimpan 

dengan baik dan juga akan menghasilkan laporan yang lebih efektif. Sequence 

diagram admin ini memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar 

objek dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu yang 

ada pada sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan 

Cerenti. 
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Halaman Login
Form Login

Admin
Form Menu

Admin

Tampil File Menu 

Admin

Sistem Tren 

Penyakit
LoginHomepage

Tampil Halaman

Menu Utama

Mengolah Data

Kembali Ke Halaman

Menu Admin

Logout

Berhasil

Login

Tampil Halaman Login

Menyimpan Data

ADMIN

Masukkan Username dan Password

Masukkan Alamat Web 

pada Browser

 

Gambar 4.11 Sequence Diagram Admin Mengolah Sistem Tren Penyakit 

4.2.1.4 Class Diagram 

Class diagram memberikan keterangan gambaran rancangan database 

yang akan digunakan pada sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah 

UPTD Kesehatan Cerenti sehingga dengan rancangan ini akan lebih mudah dalam 

melakukan pembuatan database sistem yang akan digunakan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada class diagram sistem informasi analisis tren penyakit di 

wilayah UPTD Kesehatan Cerenti adalah sebagai berikut. 
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 - id : int

 - user_id : int

 - nama_dokter : varc

 - spesialisasi : varc

 - deskripsi : text

 - nomor_telepon : varc

 - alamat : varc

 - email : varc

Dokter

 + save () : void

 + delete () : void

 + data () : void

 - id : int

 - nama : varc

 - jenis_kelamin : varc

 - tanggal_lahir : date

 - alamat : varc

 - nomor_telepon : varc

 - email : varc

 - riwayat_medis : text

 - usia : text

Pasien

 + save () : void

 + delete () : void

 + data () : void

 - id : int

 - penyakit_id : int

 - desa_id : int

 - dokter_id : int

 - pasien_id : int

 - deskripsi : text

 - tanggal_diagnosis : date

Hasil Diagnosis

 + save () : void

 + delete () : void

 + data () : void

 - id : int

 - nama : varc

 - deskripsi : text

 - gejala : text

 - penyebab : text

 - pengobatan : text

 - kategori : varc

Penyakit

 + save () : void

 + delete () : void

 + data () : void

 - id : int

 - nama_desa : varchar

Desa

 + save () : void

 + delete () : void

 + data () : void

 

Gambar 4.12 Class Diagram 

4.3 Desain Terinci  

Desain terinci membahas tentang desain sistem secara fisik sehingga 

dalam pembangunan sistem secara tampilan akan lebih mudah dan sudah 

terencana dengan baik. Rancangan sistem secara fisik menyangkut bentuk output 

yang dihasilkan dari sistem, mendesain bentuk input yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan output, mendesain file-file yang dibutuhkan untuk memudahkan 

dalam merancang sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti adalah sebagai berikut. 
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4.3.1 Desain Output 

Desain output ini akan menjelaskan tentang suatu bentuk rancangan 

tampilan keluaran yang dihasilkan oleh sistem informasi analisis tren penyakit di 

wilayah UPTD Kesehatan Cerenti adalah sebagai berikut. Perancangan output 

atau keluaran merupakan hal yang tidak dapat diabaikan, karena laporan yang 

dihasilkan harus memudahkan bagi setiap pengguna yang membutuhkan agar 

lebih mudah dalam mengolah data yang ada. 

1. Desain Output Tren Penyakit 

Desain output tren penyakit yang ada pada sistem informasi analisis tren 

penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut. 

No. Nama Penyakit Jumlah

X (255)(99)

(99)

LAPORAN TREN PENYAKIT

UPTD KESEHATAN CERENTI

PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Tanggal

X (255)

X (15)

X (15)

Cerenti, dd/mm/yyyy

Kepala UPTD,

dd/mm/yyyy

dd/mm/yyyy

Gambar 4.13 Desain Output Tren Penyakit 
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4.3.2 Desain Input 

Pada penelitian sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti ini membutuhkan perancangan Input supaya program yang 

akan dihasilkan bisa mengatasi permasalahan yang ada pada saat sekarang ini 

terkait penentuan tren penyakit. Dengan desain input ini peneliti dapat 

menentukan kebutuhan sistem untuk mengatasi masalah yang ada. Berikut adalah 

desain input pada sistem informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti. 

1. Desain Form Login 

Desain form login berfungsi untuk membatasi pengguna yang dapat 

mengelola sistem, karna tidak semua orang diberikan hak akses untuk 

mengelola data yang ada pada sistem. Desain  form login sistem informasi 

analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti dapat dilihat pada 

gambar sebagai berikut : 

Login

Email address

Password

Login

 

Gambar 4.14 Desain Form Login 
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2. Desain Form Input Data Dokter 

Desain form input data dokter berfungsi untuk mendata para dokter yang 

bertugas di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti, sehingga setiap dokter yang 

bertugas sudah ada datanya masing-masing untuk melakukan penginputan 

data penyakit pasien yang berobat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

desain form input data dokter sebagai berikut. 

Simpan

Nama Dokter

Spesialis

Deskripsi

Nomor Telpon

Alamat

Email

Nama Pengguna

    Dokter

Sandi

Batal

Varchar (255)

Varchar (255)

Text

Varchar (255)

Varchar (255)

Varchar (255)

Varchar (255)

Varchar (255)

 

Gambar 4.15 Desain Form Input Data Dokter 
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3. Desain Form Input Data Pasien 

Desain form input data pasien berfungsi untuk menginputkan data pasien 

yang datang berobat ke UPTD Kesehatan Cerenti sehingga setiap pasien yang 

datang datanya sudah diinputkan oleh dokter yang melakukan penangganan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form input data pasien sebagai 

berikut. 

Simpan

Nama Pasien

Jenis Kelamin

Tanggal Lahir

Alamat

Nomor Telepon

Email

Riwayat Medis

    Pasien

Usia

Batal

Varchar (255)

Varchar (255)

Date

Varchar (255)

Varchar (255)

Varchar (255)

Text

Text

Gambar 4.16 Desain Form Input Data Pasien 
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4. Desain Form Input Data Penyakit 

Desain form input data penyakit berfungsi untuk menginputkan data penyakit 

yang diderita oleh pasien yang datang berobat ke UPTD Kesehatan Cerenti 

sehingga setiap data penyakit pasien yang datang terdata dengan baik. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form input data penyakit sebagai 

berikut. 

Simpan

Nama Penyakit

Kategori

Deskripsi

Gejala

Penyebab

Pengobatan

    Penyakit

Batal

Varchar (255)

Varchar (255)

  Text

  Text

  Text

  Text

Gambar 4.17 Desain Form Input Data Penyakit 
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5. Desain Form Input Data Diagnosis 

Desain form input data diagnosis berfungsi untuk menginputkan data 

diagnosis pasien yang datang berobat ke UPTD Kesehatan Cerenti maka 

dengan adanya data diagnosis ini bisa nantinya ditentukan tren penyakit yang 

ada di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada desain form input data diagnosis sebagai berikut. 

Simpan

Nama Penyakit

Dokter

Deskripsi

    Diagnosis

Batal

Varchar (255)

Varchar (255)

Text

Desa

Pasien

Tanggal Diagnosis

Varchar (255)

Varchar (255)

Date

Gambar 4.18 Desain Form Input Data Diagnosis 

6. Desain Form Input Data Desa 

Desain form input data desa berfungsi untuk menginputkan data desa yang 

ada di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sehingga dengan adanya data setiap 

desa maka data pasien akan lebih gampang untuk ketahui. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada desain form input data desa sebagai berikut. 
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Simpan

Nama Desa

    Desa

Batal

Varchar (255)

Gambar 4.19 Desain Form Input Data Desa 

4.4  Struktur Tabel 

 Struktur tabel digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat 

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data 

yang menyatakan panjang elemen data dan jenis data yang ada pada sistem 

informasi analisis tren penyakit di wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Struktur file 

dari tabel dalam database yang akan dirancang yaitu sebagai berikut : 

1. Tabel User 

Nama Tabel : user 

Jumlah Field  : 6 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.1 User 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id int 10 ID User 

2 Name varchar 255 Nama User 

3 Email varchar 255 Email 

4 email_verified_at timestamp - - 
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5 Password Varchar 255 Password  

6 remember_token Varchar 100 Remember Token 

 

2. Tabel Data Dokter 

Nama Tabel : dokter 

Jumlah Field  : 8 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.2 Data Dokter 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id Int 10 Id Dokter 

2 users_id Int 10 Id User 

3 nama_dokter Varchar 255 Nama Dokter 

4 Spesialisasi Varchar 255 Spesialis 

5 Deskripsi Text - Deskripsi 

6 nomor_telepon Varchar 255 Nomor Telepon 

7 Alamat Varchar 255 Alamat 

8 Email Varchar 255 Email 

 

3. Tabel Data Pasien 

Nama Tabel : pasien 

Jumlah Field  : 9 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 
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Tabel 4.3 Data Pasien 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id int 10 Id Pasien 

2 Nama varchar 255 Nama 

3 jenis_kelamin varchar 255 Jenis Kelamin 

4 tanggal_lahir date - Tanggal Lahir 

5 Alamat varchar 255 Alamat 

6 nomor_telepon varchar 255 Nomor Telepon 

7 Email varchar 255 Email 

8 riwayat_medis text - Riwayat Medis 

9 Usia text - Usia 

 

4. Tabel Data Penyakit 

Nama Tabel : penyakit 

Jumlah Field  : 7 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.4 Data Penyakit 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id int 10 Id Penyakit 

2 Nama varchar 255 Nama 

3 Deskripsi text - Deskripsi 

4 Gejala text - Gejala 

5 Penyebab text - Penyebab 

6 Pengobatan text - Pengobatan 

7 Kategori varchar 255 Kategori 
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5. Tabel Data Desa 

Nama Tabel : desa 

Jumlah Field  : 2 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.5 Data Desa 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id Int 10 Id Desa 

2 nama_desa Varchar 255 Nama Desa 

 

6. Tabel Data Diagnosa 

Nama Tabel : hasil_diagnosis 

Jumlah Field  : 7 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.6 Data Diagnosa 

No Field Tipe Data Size Ket 

1 Id Int 10 Id Diagnosa 

2 penyakit_id Int 10 Id Penyakit 

3 desa_id Int 10 Id Desa 

4 dokter_id Int 10 Id Dokter 

5 pasien_id Int 10 Id Pasien 

6 Deskripsi Text - Deskripsi 

7 tanggal_diagnosis Date - Tanggal Diagnosa 
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BAB V 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 

5.1 Implementasi Sistem 

Bagian ini mengimplementasikan sistem pada tempat penelitian sehingga 

bisa digunakan secara maksimal. Sistem informasi analisis tren penyakit di 

Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti memiliki spesifikasi hardware dan software 

dalam penerapannya adalah sebagai berikut. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Menggunakan minimal processor core i3 atau sekelasnya.  

b. Menggunakan minimal RAM 4 GB.  

c. Tersedianya hard drive untuk media penyimpanan, minimal 500 MB. 

d. Mouse, keyboard, dan monitor sebagai peralatan antarmukalainnya 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Sublime Text 

b. Software pendukung yaitu XAMPP  (php & mysql) versi 8 

 

5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk menguji setiap fungsi pengunaan yang 

ada pada sistem informasi analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan 

Cerenti, sehingga dengan melakukan pengujian ini maka sistem ini bisa diperbaiki 

lagi jika ada yang tidak berfungsi dengan maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada penjelasan masing-masing halaman form yang ada pada sistem 
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informasi analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sebagai 

berikut. 

5.3 Penjelasan Masing-Masing Form 

Penjelasan masing-masing form sangat berguna bagi pengguna 

dikarenakan dengan penjelasan masing-masing form ini maka pengguna dapat 

dengan mudah menganalisa pengunaan terhadap sistem yang terkomputerisasi ini. 

Penjelasan masing-masing form ini disertakan dengan gambar halaman form 

aplikasi sehingga bisa dipahami dengan mudah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada halaman form sistem informasi analisis tren penyakit di Wilayah UPTD 

Kesehatan Cerenti sebagai berikut. 

1. Form Menu Utama User 

Form ini akan tampil jika user mengetikkan alamat website pada browser. 

Form ini akan menyajikan menu home, tren penyakit dan tentang yang berisi 

informasi yang berhubungan dengan UPTD Kesehatan Cerenti. Pada sistem 

informasi analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti  user akan 

dibatasi untuk melakukan pengolahan data dikarenakan form ini khusus hanya 

untuk melihat informasi yang terkait dengan UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada form sebagai berikut. 
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Gambar 5.1 Form Menu Utama User 

2. Form Login Admin 

 Form login admin berfungsi untuk memberikan batasan terhadap 

pengguna yang mengolah sistem, sehingga dengan adanya form login ini hanya 

pengguna yang dipercaya dapat mengolah data yang pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Syarat login adalah 

memiliki username dan password yang sudah didaftarkan sebelumnya pada 

sistem. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form login admin sebagai 

berikut. 
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   Gambar 5.2 Form Login Admin 

3. Form Menu Utama Dashboard 

Form menu utama dashboard akan tampil setelah admin berhasil login ke 

sistem informasi analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti 

dengan adanya menu utama dashboard ini maka akan memberikan kepada 

pengguna dalam mengakses setiap data yang dihubungkan dengan satu halaman 

ini. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form menu utama dashboard 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.3 Form Menu Utama Dashboard 
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4. Form Input Data Dokter  

 Pada form input data dokter ini hanya dapat diakses oleh admin sistem 

informasi analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Pada form 

ini admin dapat menambahkan data dokter yang bertugas di UPTD Kesehatan 

Cerenti sehingga setiap dokter yang melakukan perawatan bisa terdata dengan 

baik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form input data dokter 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.4 Form Input Data Dokter 

5.   Form Input Data Pasien 

Form input data pasien ini digunakan untuk menginputkan data pasien 

yang melakukan konsultasi ataupun pengobatan pada UPTD Kesehatan Cerenti 



 
 

59  

jadi setiap pasien yang pernah berobat terdata dengan baik pada sistem informasi 

analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar form input data pasien sebagai berikut. 

 

Gambar 5.5 Form Input Data Pasien 

6. Form Input Data Penyakit 

Form input data penyakit berguna untuk menginputkan data penyakit apa 

saja yang ada di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sehingga bisa terdata semua 

setiap penyakit yang pernah diderita oleh pasien yang ada. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada form input data penyakit sebagai berikut. 
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Gambar 5.6 Form Input Data Penyakit 

7. Form Input Data Desa 

Form input data desa/kelurahan ini berfungsi untuk mendata setiap desa 

yang ada di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sehingga bisa setiap masyarakat 
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yang ada di Kecamatan Cerenti terdata dengan baik pada sistem informasi analisis 

tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar form input data desa/kelurahan sebagai berikut. 

 

Gambar 5.7 Form Input Data Desa 

8. Form Input Data Diagnosa 

Form input data diagnosa ini berfungsi untuk mendata penyakit yang 

diderita oleh pasien yang berobat ke UPTD Kesehatan Cerenti sehingga setiap 

penyakit yang diderita oleh pasien terdata dengan baik dan jika datang kembali 

untuk berobat maka data diagnose sebelumnya sudah ada di sistem informasi 

analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar form input data diagnosa sebagai berikut. 

 

Gambar 5.8 Form Input Data Diagnosa 
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9. Form Data Dokter 

Form data dokter ini berfungsi untuk menampilkan data dokter yang sudah 

diinputkan sebelumnya. Sehingga data dokter yang masih bertugas pada UPTD 

Kesehatan Cerenti bisa di cek melalui form ini. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat 

pada form data dokter sebagai berikut. 

 

Gambar 5.9 Form Data Dokter 

10. Form Data Pasien 

Form data pasien ini berfungsi untuk menampilkan data pasien yang 

sudah melakukan konsultasi ataupun pengobatan pada UPTD Kesehatan Cerenti. 

Sehingga data pasien yang sudah ada pada sistem dapat dilihat pada form ini. 

Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada form data pasien sebagai berikut. 
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Gambar 5.10 Form Data Pasien 

11. Form Data Penyakit 

Form data penyakit ini berfungsi untuk menampilkan data penyakit yang 

ada di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sehingga setiap penyakit yang pernah 

ada pada pasien terdata pada form ini. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada 

form data penyakit sebagai berikut. 
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Gambar 5.11 Form Data Penyakit 

12. Form Data Diagnosa 

Form data diagnosa ini berfungsi untuk menampilkan data diagnosa 

penyakit pasien yang ada di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti sehingga setiap 

data diagnosa penyakit pasien yang pernah ada terdata pada form ini. Untuk  lebih 

jelasnya dapat dilihat pada form data diagnosa penyakit pasien sebagai berikut. 
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Gambar 5.12 Form Data Diagnosa 

13. Form Data Desa 

Form data desa ini berfungsi untuk menampilkan data desa yang ada di 

Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Sehingga setiap data desa yang ada di wilayah 

Kecamatan Cerenti terdata pada form ini. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada 

form data desa sebagai berikut. 

 

Gambar 5.13 Form Data Desa 
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14. Form Data Tren Penyakit 

Form data tren penyakit ini berada pada halaman user yang mana 

halaman user ini bisa dilihat oleh siapapun tanpa harus login terlebih dahulu, 

hanya dengan memasukkan link url website sistem informasi analisis tren penyakit 

di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti maka penguna dapat melihat tren penyakit 

yang ada saat ini. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada form data tren penyakit 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.14 Form Data Tren Penyakit 

15. Form Laporan Data Tren Penyakit 

Form laporan data penyakit ini dibuat agar pengelola sistem dapat 

mencetak laporan yang dapat dilaporkan terhadap pimpinan yang berwenang pada 

wilayah UPTD Kesehatan Cerenti. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada form 

laporan data tren penyakit sebagai berikut. 
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Gambar 5.15 Form Laporan Data Tren Penyakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

68  

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang penulis kemukakan pada penelitian sistem informasi 

analisis tren penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti adalah sebagai berikut. 

1. Dengan hasil akhir sebuah sistem yang terkomputerisasi maka pengolahan 

data akan lebih efektif dan efisien. 

2. Sistem terkomputerisasi ini dapat menyimpan data dengan baik dan aman 

sehingga akan terhindar dari kerusakan dan kehilangan data. 

3. Dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka akan lebih mudah untuk 

menemukan data yang sudah lama tersimpan. 

4. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi tentang tren penyakit yang ada 

di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti maka akan memberikan hasil laporan 

klasifikasi tentang tren penyakit yang ada, berdasarkan data pasien yang 

terjangkit penyakit tersebut. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem informasi analisis tren 

penyakit di Wilayah UPTD Kesehatan Cerenti yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran terhadap pengguna ataupun peneliti selanjutnya 

sehingga bisa dilakukan perbaikan yang lebih efektif. Untuk lebih jelasnya  dapat 

dilihat beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini maka diharapkan kepada 

UPTD Kesehatan Cerenti hendaknya dapat menerapkan sistem ini untuk 

mengetahui tren penyakit setiap tahunnya. 

2. Dalam penerapan sistem agar didukung dengan peralatan yang sesuai agar 

dalam pengoperasian sistem dapat berfungsi dengan baik. 

3. Penulis sadar dalam pembuatan sistem yang terkomputerisasi ini pasti akan 

terdata kekurangan-kekurangan yang terdapat pada sistem, mudah-mudahan 

untuk kedepannya bisa diperbaiki lagi seiring dengan penggunaan sistem ini. 
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